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ABSTRAK 

Penelitian  ini  bertujuan  menganalisis  pengaruh kesejahteraan psikologis dan efikasi 

diri terhadap motivasi mengajar guru SD melalui studi literatur sistematis. Metode yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif-analitis dengan mengkaji artikel-artikel 

terpublikasi dari database akademik terpercaya. Data dianalisis menggunakan analisis isi 

dan tematik untuk mensintesis temuan penelitian terdahulu. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa kesejahteraan psikologis (seperti penerimaan diri dan hubungan positif) dan 

efikasi diri guru secara individual maupun bersinergi berpengaruh signifikan dalam 

meningkatkan motivasi mengajar. Guru dengan well-being dan keyakinan diri yang 

tinggi cenderung lebih resilien dan termotivasi. Pengembangan program guru yang 

holistik perlu memperkuat aspek psikologis dan keyakinan profesional. Penelitian 

lanjutan disarankan untuk menguji model intervensi berbasis temuan ini. 

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis, Efikasi Diri, Motivasi Mengajar, Guru 

Sekolah Dasar 

  

PENDAHULUAN  

 Dalam dunia pendidikan,  kegiatan pembelajaran merupakan proses yang 

dirancang untuk membantu peserta didik mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Keberhasilan proses ini tidak terlepas dari peran guru sebagai 

pelaksana utama yang bertanggung jawab dalam mengelola pembelajaran 

secara efektif (Aura et al., 2024). Guru menjadi pemeran utama dalam proses 

pembelajaran yang memegang peran strategis di mana guru tidak hanya 

sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, pembimbing, serta 

motivator bagi  peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, kualitas, profesionalisme, 

dan motivasi mengajar guru sangat menentukan capaian belajar peserta didik serta 

efektivitas implementasi kurikulum (Berliana et al., 2024).  

 Pada penyelenggaraan kegiatan pendidikan Sekolah Dasar motivasi 

mengajar guru dapat dipahami sebagai dorongan internal dan eksternal yang 

mempengaruhi  kesiapan,  kemauan, serta  komitmen  seorang  pendidik 
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dalam melaksanakan tugas profesionalnya secara optimal (Asadpour et al., 

2025). Guru yang menggunakan strategi pembelajaran yang beragam cenderung 

dapat menyediakan  suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan 

keterlibatan siswa di kelas sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara 

optimal (Sya, Fadhilah, et al., 2025). 

Peningkatan kualitas pendidikan tidak dapat dilepaskan dari bagaimana 

kondisi guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik, baik dari aspek 

kompetensi maupun kesejahteraan (Ulimaz et al., 2024). Guru dengan motivasi 

mengajar yang tinggi lebih cenderung berupaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran, mengembangkan kreativitas dalam mengajar, serta menunjukkan 

komitmen terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Sebaliknya, rendahnya 

motivasi mengajar dapat berdampak pada penurunan efektivitas pembelajaran 

dan kurangnya variasi strategi yang digunakan di kelas (Cilalı & Michou, 2025). 

Motivasi mengajar guru tidak selalu stabil karena dipengaruhi berbagai faktor, 

baik internal maupun eksternal, motivasi mengajar yang rendah dapat 

berdampak pada kualitas interaksi pembelajaran, kreativitas guru, serta 

capaian akademik peserta didik (Widiyanti et al., 2024). 

Namun pada kenyataannya saat ini ada banyak hal yang mempengaruhi 

motivasi mengajar guru seperti tingkat kesejahteraan psikologis pada seorang 

guru yang di mana hal itu akan membuat motivasi mengajar guru cenderung 

menurun sehingga berpengaruh pada kualitas pembelajaran di kelas (Nurul 

Izzah & Purwanto, 2023). Kesejahteraan psikologis guru merupakan kondisi 

emosional dan mental guru yang mencakup kepuasan terhadap profesi, evaluasi 

diri positif, serta kemampuan mengelola tantangan dan tekanan pekerjaan. 

Kondisi ini tidak hanya mencakup kurangnya stres, tetapi juga mencerminkan 

pengalaman positif seperti kebahagiaan, pencapaian pribadi, dan hubungan 

profesional yang baik, yang pada akhirnya mempengaruhi efektivitas pengajaran 

dan motivasi kerja guru (Fathia et al., 2024). Guru dengan tingkat kesejahteraan 
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psikologis yang tinggi cenderung lebih termotivasi untuk mengajar, karena 

mereka merasa didukung oleh lingkungan kerja yang positif (Fathia et al., 2024).  

Selain faktor kesejahteraan yang berperan dalam membentuk motivasi 

mengajar, aspek psikologis internal seperti efikasi diri juga menjadi bagian 

penting yang tidak dapat diabaikan. Efikasi diri merupakan keyakinan seorang 

guru terhadap kemampuannya dalam mengelola kelas, menyampaikan materi, 

dan mempengaruhi hasil belajar peserta didik (Asnatasia et al., 2021).  Selain itu, 

efikasi diri guru merupakan faktor determinan yang signifikandalam   

mendukung efektivitas sekolah. Guru yang memiliki tingkat efikasi diri yang 

tinggi cenderung lebih percaya diri, tidak mudah menyerah, dan mampu 

menghadapi tantangan dalam proses mengajar dan sebaliknya, guru dengan 

efikasi diri yang rendah cenderung merasa ragu, takut mencoba metode atau 

strategi baru, dan sering kali kurang termotivasi dalam menjalankannya 

(Marliani et al., 2025).  

Perilaku dan sikap guru di sekolah merupakan efikasi diri seorang guru 

terhadap tugas pokoknya, sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru. Dalam pengembangan kompetensi profesional guru, efikasi diri  menjadi  

aspek  psikologis  yang mempengaruhi keyakinan guru terhadap kemampuan 

dirinya dalam melaksanakan tugas mengajar. Guru dengan efikasi diri tinggi 

lebih percaya diri, lebih terbuka pada inovasi, serta lebih konsisten dalam 

menerapkan strategi pembelajaran yang efektif (Ma, 2024). 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini merupakan studi literatur (literature review) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif-analitis. Tujuan metodologi ini adalah untuk 

secara sistematis mengkaji, menganalisis,  dan mensintesis temuan dari 

berbagai penelitian terdahulu guna memahami secara komprehensif pengaruh 

kesejahteraan  psikologis  (psychological well-being) dan efikasi diri (self-efficacy) 

terhadap motivasi mengajar guru Sekolah Dasar. Data penelitian diperoleh 

sepenuhnya dari sumber sekunder, yaitu karya ilmiah yang telah dipublikasikan 

seperti artikel jurnal, prosiding seminar, buku referensi, serta disertasi dan tesis 

yang relevan dengan fokus kajian. Proses pengumpulan data dilakukan melalui 

studi dokumentasi. Pencarian literatur dilaksanakan pada berbagai database 

akademik terpercaya, termasuk Google Scholar, SINTA, dan Scopus dengan 

menggunakan kombinasi kata kunci dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, 

seperti “kesejahteraan psikologis guru”, “motivasi mengajar guru SD”, dan 

“efikasi diri guru”.  

Untuk menjaga relevansi dan kemutakhiran data, penelitian ini menerapkan 

kriteria inklusi yang ketat, di mana hanya literatur yang diterbitkan dalam rentang 

waktu 5 tahun terakhir (2019-2024), membahas minimal dua dari tiga variabel 

utama, serta melibatkan populasi guru (khususnya guru SD) yang dipilih. Tahapan 

analisis dimulai dengan mengorganisasi literatur berdasarkan fokus tematiknya. 

Setelah itu, dilakukan ekstraksi dan sintesis terhadap intisari setiap literatur, seperti 

tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan. Temuan dari berbagai sumber kemudian 

dibandingkan dan diintegrasikan untuk mengidentifikasi pola, hubungan, 

konsistensi, serta ketidak konsistenan yang ada.  

Interpretasi kritis terhadap sintesis temuan dilakukan dengan merujuk pada 

teori-teori pendukung, seperti model  kesejahteraan  psikologis  Ryff dan teori 

efikasi diri Bandura, untuk menjelaskan mekanisme pengaruh antar variabel. 

Alur kerja ini diakhiri dengan penarikan kesimpulan yang menjawab pertanyaan 

penelitian serta identifikasi research gap sebagai rekomendasi untuk studi 

lanjutan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Berdasarkan kajian literatur sistematis terhadap  penelitian-penelitian yang 

relevan, diperoleh sintesis hasil dari berbagai studi empiris yang menguji hubungan 

antara kesejahteraan psikologis, efikasi diri, dan motivasi mengajar, khususnya pada 

konteks guru Sekolah Dasar. Temuan-temuan kunci dari penelitian-penelitian 

terdahulu tersebut disajikan secara komparatif dalam Tabel 1 di bawah ini. Tabel ini 

merangkum informasi pokok seperti peneliti, tahun, metode, sampel, dan temuan 

utama yang secara langsung berkaitan dengan variabel-variabel dalam kajian ini. 

Sintesis tabel ini berfungsi sebagai landasan analitis untuk membahas pola, 

konsistensi, dan dinamika hubungan antar variabel pada bagian 

pembahasan selanjutnya. 

 

Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu 

Judul Penulis Hasil 

Pengaruh 

Kesejahteraan 

Psikologis terhadap 

Kinerja Guru dalam 

Konteks Tenaga 

Kependidikan di 

Sekolah 

 (Kamal, et al., 2025) Kesejahteraan  

psikologis memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan  terhadap 

kinerja guru. 

Pengaruh meliputi aspek 

perencanaan instruksional, 

implementasi, penilaian, 

pengembangan 

profesional, dan hubungan 

interpersonal. Hubungan 

antara kesejahteraan 

psikologis dan kinerja guru 

dimediasi oleh komitmen 

profesional, kepuasan kerja,

 dan motivasi. 

Dukungan organisasi, beban 

kerja, modal psikologis, dan 

https://scispace.com/papers/pengaruh-kesejahteraan-psikologis-terhadap-kinerja-guru-rqvd39kf78hl
https://scispace.com/papers/pengaruh-kesejahteraan-psikologis-terhadap-kinerja-guru-rqvd39kf78hl
https://scispace.com/papers/pengaruh-kesejahteraan-psikologis-terhadap-kinerja-guru-rqvd39kf78hl
https://scispace.com/papers/pengaruh-kesejahteraan-psikologis-terhadap-kinerja-guru-rqvd39kf78hl
https://scispace.com/papers/pengaruh-kesejahteraan-psikologis-terhadap-kinerja-guru-rqvd39kf78hl
https://scispace.com/papers/pengaruh-kesejahteraan-psikologis-terhadap-kinerja-guru-rqvd39kf78hl
https://scispace.com/papers/pengaruh-kesejahteraan-psikologis-terhadap-kinerja-guru-rqvd39kf78hl
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karakteristik demografis 

memoderasi hubungan ini. 

Temuan menegaskan 

relevansi kesejahteraan 

psikologis untuk semua staf 

pendidikan, berkontribusi  

pada efektivitas ekosistem 

sekolah. 

The impact of self-efficacy 

on the well-being of 

primary school teachers:

 a Greek-Cypriot 

study 

(Reppa, et al., 2023) Kesejahteraan guru sedang 

hingga tinggi 

pasca-COVID-19 dan 

Efikasi diri guru tinggi dan 

terkait dengan 

kesejahteraan. 

Self-efficacy and Its Impact: 

Literature Review in the 

Context of the Teaching 

Profession 

(Yavor  &  Iliev, 2024) Efikasi diri mempengaruhi 

efektivitas guru dan 

motivasi siswa. Teori kunci 

tentang efikasi diri 

berdampak pada kualitas 

pengajaran. 

Teaching self-efficacy

 in primary 

education in Greece 

(Elpida & Terzi, 2023) Persepsi efikasi diri secara 

keseluruhan guru sekolah 

dasar di Yunani sangat 

tinggi. Guru menganggap 

diri mereka lebih efektif 

dalam mengelola disiplin 

kelas dan menerapkan 

strategi pengajaran. 

Persentase yang signifikan 

dari guru (72,1%) merasa 

mereka dapat mengukur 

pemahaman siswa tentang 

pengajaran mereka. 

Mayoritas guru (75%) 

percaya bahwa mereka 

dapat membuat pertanyaan 

yang baik untuk siswa 

mereka. Faktor-faktor 

seperti stres, tekanan, dan 

efektivitas pribadi 

https://scispace.com/papers/the-impact-of-self-efficacy-on-the-well-being-of-primary-4bcjmoxy3f
https://scispace.com/papers/the-impact-of-self-efficacy-on-the-well-being-of-primary-4bcjmoxy3f
https://scispace.com/papers/the-impact-of-self-efficacy-on-the-well-being-of-primary-4bcjmoxy3f
https://scispace.com/papers/the-impact-of-self-efficacy-on-the-well-being-of-primary-4bcjmoxy3f
https://scispace.com/papers/the-impact-of-self-efficacy-on-the-well-being-of-primary-4bcjmoxy3f
https://scispace.com/papers/the-impact-of-self-efficacy-on-the-well-being-of-primary-4bcjmoxy3f
https://scispace.com/papers/the-impact-of-self-efficacy-on-the-well-being-of-primary-4bcjmoxy3f
https://scispace.com/papers/the-impact-of-self-efficacy-on-the-well-being-of-primary-4bcjmoxy3f
https://scispace.com/papers/self-efficacy-and-its-impact-literature-review-in-the-53tpryqgooxy
https://scispace.com/papers/self-efficacy-and-its-impact-literature-review-in-the-53tpryqgooxy
https://scispace.com/papers/self-efficacy-and-its-impact-literature-review-in-the-53tpryqgooxy
https://scispace.com/papers/self-efficacy-and-its-impact-literature-review-in-the-53tpryqgooxy
https://scispace.com/papers/teaching-self-efficacy-in-primary-education-in-greece-z65wa0z8i5
https://scispace.com/papers/teaching-self-efficacy-in-primary-education-in-greece-z65wa0z8i5
https://scispace.com/papers/teaching-self-efficacy-in-primary-education-in-greece-z65wa0z8i5
https://scispace.com/papers/teaching-self-efficacy-in-primary-education-in-greece-z65wa0z8i5


Karimah Tauhid, Volume 5 Nomor 6 (2026), e-ISSN 2963-590X | Yuliani et al. 

 

3034 
 

mempengaruhi persepsi 

efikasi diri guru. 

Systematic literature 

review : kesejahteraan 

subjektif pada guru 

Putri Prabasari 

Nuswantari, 

 Umi Anugerah 

Izzati, 2025 

Guru dengan tingkat 

kesejahteraan subjektif yang 

tinggi cenderung lebih

 termotivasi. 

Kesejahteraan subjektif 

yang tinggi pada guru 

dikaitkan dengan 

peningkatan kreativitas. 

Guru yang menunjukkan 

kesejahteraan  subjektif yang 

tinggi menunjukkan 

komitmen yang lebih besar 

terhadap profesi mereka. 

Keseluruhan keberhasilan 

pendidikan dipengaruhi 

secara positif  

 oleh kesejahteraan  

subjektif guru. 

Mempertahankan dan 

meningkatkan kesejahteraan 

subjektif guru adalah 

tanggung jawab kolektif 

dalam sistem pendidikan. 

Towards The Self-Efficacy 

Of Teachers In Education 

Sector: A Review Of The 

Literature 

(Jordan, 2022) Efikasi diri adalah faktor 

kunci dalam efektivitas 

guru. Guru dengan efikasi 

diri tinggi lebih sukses. 

Teachers’

 Psychological 

Characteristics: Do They 

Matter for Teacher 

Effectiveness, Teachers’ 

Well-being,  Retention,  

and Interpersonal 

Relations? An Integrative 

Review 

(Bardach, et al., 2021) Atribusi guru dapat 

memengaruhi prestasi dan 

motivasi  siswa. Strategi 

kerja emosional dapat 

meningkatkan 

kesejahteraan guru. 

Work Motivation and 

Self- Efficacy: Building 

(Lestari & Muarifah, 

2022) 
Efikasi diri secara signifikan 

mempengaruhi 

kesejahteraan subjektif dan 

https://scispace.com/papers/systematic-literature-review-kesejahteraan-subjektif-pada-ikc56vbmwtlm
https://scispace.com/papers/systematic-literature-review-kesejahteraan-subjektif-pada-ikc56vbmwtlm
https://scispace.com/papers/systematic-literature-review-kesejahteraan-subjektif-pada-ikc56vbmwtlm
https://scispace.com/papers/towards-the-self-efficacy-of-teachers-in-education-sector-a-vpqd4p9f
https://scispace.com/papers/towards-the-self-efficacy-of-teachers-in-education-sector-a-vpqd4p9f
https://scispace.com/papers/towards-the-self-efficacy-of-teachers-in-education-sector-a-vpqd4p9f
https://scispace.com/papers/towards-the-self-efficacy-of-teachers-in-education-sector-a-vpqd4p9f
https://scispace.com/papers/towards-the-self-efficacy-of-teachers-in-education-sector-a-vpqd4p9f
https://scispace.com/papers/towards-the-self-efficacy-of-teachers-in-education-sector-a-vpqd4p9f
https://scispace.com/authors/lisa-bardach-4c4qtiblzn
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Subjective Well-Being 

Teacher 

motivasi kerja, 

berkontribusi positif 

terhadap motivasi  guru 

secara keseluruhan dan 

kepuasan kerja. Motivasi 

kerja dan efikasi diri secara 

positif mempengaruhi 

kesejahteraan subjektif. 

Efikasi diri berkontribusi 

19,57%, motivasi kerja 

berkontribusi 21,87% untuk 

kesejahteraan.  

A Literature Review Of 

Dinamics Teacher Welfare 

In Indonesia 

(Purba et al., 2025) Kesejahteraan guru secara 

signifikan berdampak 

pada motivasi kerja, 

kompetensi, dan kinerja 

mengajar mereka. Efikasi 

diri 

diidentifikasi sebagai 

variabel mediasi penting 

dalam hubungan antara 

kesejahteraan guru dan 

kesiapan karir. Kebijakan 

kesejahteraan yang adil 

dan inklusif ditekankan 

sebagai penting untuk 

mendukung guru   di   

era   digital. 

Programpelatihan 
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berbasis 

kompetensi 

direkomendasikan untuk 

meningkatkan kinerja guru 

dan kualitas pendidikan 

The impact of self-

efficacy on the well-being 

of 

Primary school teachers: a 

Greek-Cypriot study 

(Glykeria, 2023) Efikasi diri guru memiliki 

hubungan yang 

signifikan dengan tingkat 

kesejahteraan guru secara 

keseluruhan, yang pada 

akhirnya dapat 

mempengaruhi motivasi 

mengajar. Guru dengan 

efikasi diri yang tinggi 

cenderung memiliki 

kesejahteraan yang lebih 

baik, terutama karena 

keyakinan tersebut 

mendorong keterlibatan 

siswa yang lebih aktif 

dalam proses 

pembelajaran. 

 

Pembahasan  

 Motivasi mengajar adalah dorongan yang berasal dari dalam maupun luar 

diri seorang guru ketika menjalankan tugas mengajar dalam upaya mentransfer ilmu 

pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik serta mencapai tujuan 

pendidikan (Wiranti, 2021). Motivasi mengajar seorang guru terbentuk dari interaksi 

antara faktor intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik timbul dari kesenangan, rasa 
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ingin tahu, atau kepuasan pribadi yang diperoleh guru dari aktivitas mengajar itu 

sendiri, seperti  kegembiraan  saat  melihat peserta didik memahami konsep 

atau perasaan bermakna karena berkontribusi pada masa depan peserta didik.      

Sementara itu, motivasi ekstrinsik didorong oleh insentif eksternal seperti 

imbalan finansial, pengakuan, promosi jabatan, atau penghindaran dari 

konsekuensi negatif. Dalam konteks mengajar, kedua jenis motivasi ini seringkali 

saling melengkapi dan bersama-sama membentuk energi penggerak bagi kinerja 

dan komitmen profesional guru (Ulimaz et al., 2024). Motivasi mengajar guru 

dapat menjadi dorongan internal maupun eksternal yang menggerakkan, 

mengarahkan, dan mempertahankan perilaku guru dalam menjalankan tugas 

pendidikan secara optimal (Maatisya, Yuki & Santoso, 2022).  

Secara umum, motivasi mengajar dipahami sebagai kekuatan psikologis 

yang mendorong guru untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, serta mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan (Widiyanti et al., 2024). Dalam konteks 

pendidikan modern, motivasi mengajar sangat berpengaruh terhadap kualitas  

pembelajaran  dan keberhasilan pendidikan secara keseluruhan. Guru yang 

memiliki motivasi tinggi akan menunjukkan komitmen yang kuat untuk 

merencanakan dan melaksanakan strategi pembelajaran yang efektif, beradaptasi 

dengan kebutuhan peserta didik, serta terus meningkatkan kompetensinya 

melalui pengembangan profesional (Sholekhah & Muchsini, 2025).  

Motivasi kerja guru tidak hanya berdampak pada performa mengajar tetapi 

juga berdampak pada kesejahteraan psikologis guru serta hasil belajar peserta 

didik, yang di mana guru-guru yang termotivasi memiliki tingkat keterlibatan 

yang lebih tinggi dalam aktivitas instruksional dan hubungan interpersonal 

positif dengan peserta didik (Marliani et al., 2025). Teori penetapan tujuan (Goal-

Setting Theory) dan teori determinasi diri (Self-Determination Theory/SDT) 

memberikan kerangka teoritis yang kuat untuk memahami motivasi mengajar.  

Teori penetapan tujuan menekankan bahwa tujuan yang spesifik, 
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menantang, namun dapat dicapai akan mendorong upaya dan ketekunan  guru. 

Self  Determination Theory menyoroti pentingnya pemenuhan tiga kebutuhan 

psikologis dasar yaitu kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan 

sebagai pondasi untuk membangun motivasi yang otentik dan berkelanjutan 

(Ryan & Deci, 2020). Kesejahteraan psikologis guru didefinisikan sebagai evaluasi 

dan kepuasan guru terhadap pemenuhan kehidupan pribadi dan profesionalnya, 

yang mencakup perasaan terpenuhi dalam peran profesional, hubungan sosial 

positif, serta kesejahteraan emosional dalam konteks pekerjaan mengajar (Ismail 

et al., 2023). Guru dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi tidak hanya 

merasa puas secara subjektif, tetapi juga mampu berfungsi secara optimal dalam 

peran profesionalnya yang kompleks dan menuntut.  

Kesejahteraan guru mencakup dimensi kognitif, afektif, psikologis, dan fisik 

yang saling terkait, dan merupakan hasil dari interaksi antara sumber daya 

personal seperti efikasi diri dan regulasi emosi dengan tuntutan dan sumber daya 

di lingkungan kerja (Zhou et al., 2024). Kesejahteraan  psikologis  (psychological 

well-being) merupakan konstruk multidimensi yang melampaui sekadar 

ketiadaan distress mental. Secara umum, konsep ini didefinisikan sebagai 

kondisi optimal dari fungsi psikologis seseorang, yang ditandai dengan perasaan 

puas terhadap kehidupan, kemampuan untuk mewujudkan potensi diri, dan 

ketercapaian makna hidup (Avola et al., 2025).  

Teori paling berpengaruh dikembangkan oleh Carol Ryff (1989) yang 

mendefinisikan kesejahteraan psikologis sebagai pencapaian penuh potensi 

seseorang (eudaimonic well-being), yang diukur melalui enam dimensi yaitu, 

penerimaan diri (self-acceptance), penguasaan lingkungan (environmental 

mastery), otonomi, pertumbuhan pribadi (personal growth), hubungan positif 

dengan orang lain (positive relations with others), dan tujuan hidup (purpose in life). 

Kesejahteraan psikologis guru merupakan aspek penting yang berpengaruh 

terhadap kinerja dan keberlangsungan proses pembelajaran. Untuk memperoleh 

gambaran yang komprehensif mengenai kesejahteraan psikologis guru, 



Karimah Tauhid, Volume 5 Nomor 6 (2026), e-ISSN 2963-590X | Yuliani et al. 

 

3039 
 

diperlukan indikator pengukur yang mampu mencerminkan kondisi  emosional,  

kepuasan  kerja, serta kemampuan guru dalam mengelola tekanan dan tuntutan 

profesional (Meliala, 2024).  

Efikasi diri (self-efficacy) merupakan konsep psikologis yang menggambarkan 

keyakinan individu terhadap kemampuan diri untuk mengorganisir dan 

melaksanakan tindakan yang diperlukan guna mencapai hasil yang diinginkan 

dalam suatu situasi tertentu (Reppa et al., 2023). Efikasi diri sebagai keyakinan 

seseorang dalam kemampuan untuk mengatur dan mengeksekusi tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai capaian tertentu dan menekankan pentingnya efikasi 

dalam motivasi dan hasil belajar peserta didik maupun guru itu sendiri (Lestari 

& Muarifah, 2022). Dalam konteks pendidikan, efikasi diri guru mencerminkan 

tingkat kepercayaan seorang guru terhadap kapasitasnya dalam mengajar, 

mengelola kelas, memberikan motivasi kepada peserta didik, serta menghadapi 

berbagai tantangan yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung 

(Bagaskara, Dwi & Fauzan, 2024).  

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, keberadaan efikasi diri memiliki 

peranan penting dalam memperkuat motivasi mengajar guru, karena motivasi 

mengajar dipengaruhi oleh keyakinan guru terhadap efektivitas dirinya dalam 

mengelola kelas, mengembangkan strategi pengajaran, dan menciptakan 

lingkungan belajar yang positif. Semakin tinggi efikasi diri guru, semakin kuat 

motivasi yang ditampilkan dalam proses mengajar (Asnatasia et al., 2021). Guru 

memiliki peran strategis dalam mengembangkan kreativitas peserta didik (Wati, 

Mulyanah, et al., 2024). Efikasi diri juga berperan dalam motivasi kerja guru dan 

hubungan signifikan dengan berbagai aspek kinerja profesional, termasuk 

manajemen kelas dan inovasi pembelajaran.  

Efikasi diri guru dapat dipandang sebagai faktor psikologis penting yang 

mendasari efektivitas pengajaran dan pencapaian tujuan pendidikan di sekolah 

(Sahna et al., 2024). Efikasi diri berperan penting dalam menentukan bagaimana 

individu, khususnya guru, memandang tantangan profesional dan  mengelola 
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tugas pembelajaran. Tidak hanya mempengaruhi perilaku dan pengambilan 

keputusan, tetapi juga berdampak pada kualitas kinerja, ketahanan psikologis, 

dan keberhasilan individu dalam menjalankan peran profesionalnya (Bagaskara, 

Dwi & Fauzan, 2024).  

Keyakinan efikasi diri guru tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui 

proses kognitif yang dipengaruhi oleh empat sumber utama menurut Bandura, 

yaitu: pengalaman keberhasilan (mastery experiences), pengalaman vicarious 

(vicarious experiences), persuasi psikologis (social persuasion), dan keadaan 

fisiologis/emosional (physiological and affective states) (Bandura, 1997). Guru 

dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung menunjukkan karakteristik 

profesional yang lebih adaptif, seperti lebih terbuka terhadap inovasi kurikulum, 

lebih efektif dalam mengelola kelas yang beragam, dan lebih mampu 

membangun hubungan pedagogis yang positif dengan peserta didik. 

 Sebaliknya, guru dengan efikasi diri rendah lebih mungkin untuk 

menghindari situasi yang menantang, mudah mengalami kelelahan emosional 

(burnout), dan kurang optimal dalam merespons kebutuhan belajar individu 

peserta didik (Zee & Koomen, 2020). 

KESIMPULAN 

 Dalam kegiatan pembelajaran Sekolah Dasar, motivasi mengajar guru 

merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

proses belajar mengajar. Motivasi mengajar guru tidak muncul dengan 

sendirinya, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam diri 

guru maupun dari lingkungan sekitar. Guru yang memiliki kesejahteraan yang 

baik cenderung merasa lebih aman, nyaman, dan fokus dalam menjalankan tugas 

profesionalnya. Kondisi tersebut dapat mendorong guru untuk mengajar  

dengan lebih sungguh-sungguh dan bertanggung jawab. Selain itu, efikasi 

diri guru sebagai faktor internal juga berperan penting dalam membentuk 
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motivasi mengajar. Guru yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung lebih 

percaya diri dan memiliki dorongan yang lebih kuat untuk melaksanakan tugas 

mengajar secara optimal.  
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